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Abstract 
The purpose of resarch is to petrify dertermine how fit between basic competece and student 
workshed’s conten based on Bloom's Taxonomy revision. Bloom's Taxonomy of revisions has two 
dimensions of the knowledge dimension and cognitive processes dimension. The type of this 
research is included in qualitative research.The subjects of this research is the Student Worksheet 
prepared by MGMPs Klaten and Karanganyar. Data collection technique used documentation, 
observation and interviews. The validity of the data is using  triangulation source. Data analysis 
techniques used in this research is to reduce the data, presenting data and draw conclusions. The 
results showed the presentation of First Instance subjects consisted of factual knowledge, 
conceptual and procedural with remembering level cognitive processes, understand, and apply. 
Presentation of the second subject consists of factual knowledge, conceptual and procedural with 
the level of cognitive processes remembering, understanding, applying and analyzing. Both 
research subjects not comply with all of basic competencies that are taught in the second semester. 
Keyword : Student workshed, Basic competence, knowledge dimension, the dimension of 
cognitive processes 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan konten Lembar Kerja Siswa dan mengetahui 
kesesuaian dengan rumusan Kompetensi Dasar Taksonomi Bloom Revisi. Taksonomi Bloom 
revisi mempunyai dua dimensi yaitu dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subyek penelitian ini adalah Lembar Kerja Siswa mata 
pelajaran matematika semester genap yang disusun oleh MGMP Klaten dan MGMP Karanganyar. 
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, observasi dan wawancara. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
penyajian subyek petama terdiri dari pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural dengan 
tingkatan proses kognitif mengingat, memahami, dan mengaplikasi. Penyajian subyek kedua 
terdiri dari pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural dengan tingkatan  proses kognitif 
mengingat, memahami, mengaplikasi, dan menganalisis. Kedua subyek penelitian belum sesuai 
dengan pencapaian seluruh Kompetensi Dasar yang dicapai pada semester genap. 
Kata kunci : Lembar Kerja Siswa, Kompetensi Dasar, dimensi pengetahuan, dimensi proses 
kognitif. 
1. PENDAHULUAN 
Belajar adalah kegiatan yang mengubah keadaan seseorang menjadi lebih baik. 
Siswa dikatakan belajar ketika terjadi perubahan pada aspek afektif, kognitif, dan 
psikomotorik dalam dirinya sebagai pengalaman belajar. Proses belajar mengajar 
tentunya membutuhkan sumber belajar, sarana dan prasarana dalam mendukung 
ketercapaiannya. Salah satu sumber belajar yang berperan penting dalam pembelajaran 
adalah bahan ajar. Bahan ajar adalah informasi, alat dan teks yang diperlukan 
guru/instruktur untuk perencanaan dan implementasi pembelajaran (Majid, 2008: 174). 
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Bahan ajar memiliki berbagai jenis, baik cetak maupun non cetak. Bahan ajar cetak 
yang sering dijumpai salah satunya adalah Lembar Kerja Siswa atau yang disingkat LKS. 
Lembar Kerja Siswa  (LKS) merupakan perangkat pembelajaran sebagai 
pelengkap/sarana pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran (Abdul majid, 2014: 
371). LKS paling tidak memuat judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu 
penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi 
singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan. 
Pada kenyataan di lapangan ditemukan berbagai permasalahan kualitas bahan ajar. 
Merujuk pada penelitian Rinawati (2013) ditemukan fakta bahwa soal-soal dalam bahan 
ajar matematika ternyata masih belum memfasilitasi siswa untuk mencapai Kompetensi 
Dasar pada kurikulum yang berlaku. Kegiatan dan aktifitas yang tersaji pada LKS belum 
mendukung pencapaian semua Kompetensi Dasar (Ilmi Alifia, 2014). Proporsi soal-soal 
yang tidak merata menunjukkan kelemahan bahan ajar yang digunakan terutama dalam 
mendorong siswa untuk menggunakan daya pikir tingkat tinggi (high order thinking) 
seperti berpikir kritis, kreatif, serta analitis (Masduki dkk, 2013). Pada penelitian Zeni 
Hasan (2015) ditemukan pula proporsi soal yang merata dan kesalahan redaksional pada 
LKS yang diteliti. 
Pakar pendidikan Amerika Serikat yaitu Benjamin S. Bloom, dkk. merumuskan 
kerangka pikir yang dapat membantu memahami rumusan tujuan pembelajaran. Kerangka 
pikir ini dinamai dengan Taksonomi Bloom. Taksonomi Bloom mempunyai satu dimensi. 
Selanjutnya disempurnakan oleh Lorin Anderson dan David Krathwohl yang dikenal 
dengan nama Taksonomi Bloom Revisi. Taksonomi Bloom Revisi mempunyai dua 
dimensi yaitu dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif. Interelasi dari dimensi 
pengetahuan dan dimensi proses kognitif disebut dengan tabel taksonomi.  
Tabel taksonomi dapat membatu menentukan kesesuaian antara tujuan, asesmen 
dan aktivitas pembelajaran dengan melihat kotak-kotak yang berisi tujuan, aktivitas, dan 
assesmen dan kombinasi-kombinasinya. Kotak yang berisi tujuan, satu atau beberapa 
aktivitas pembelajaran, dan atau assemennya menunjukkan tingkat kesesuaian tinggi. 
Kebalikannya, kotak yang hanya berisi tujuan atau sebuah  aktivitas atau assesmen aja 
mengindikasi tingkat kesesuaian rendah (Anderson, 2010: 156). 
Mengingat pentingnya peranan LKS dalam pembelajaran, perlu adanya audit atau 
klarifikasi terhadap LKS yang digunakan dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji kesesuaian konten LKS dengan rumusan Kompetensi Dasar berdasarkan 
Taksonomi Bloom Revisi.  
 
2. METODE PENELITIAN  
Pendekatan dalam  penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan memperoleh gambaran keadaan 
atau peristiwa secara ilmiah. Desain penelitian yang digunakan adalah fenomenologi.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi, 
observasi dan wawancara. Sumber data dalam penelitian ini yaitu a) hasil dokumentasi 
yang berasal dari Lembar Kerja Siswa kelas VII yang disusun oleh MGMP digunakan 
pada pembelajaran matematika di SMP N 4 Klaten dan SMP N 3 Colomadu; b) tempat 
serta peristiwa berlangsungnya pembelajaran menggunakan LKS; dan c) hasil wawancara 
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dengan guru dan siswa. Teknik analisis data terdiri dari tiga komponen kegiatan yang 
saling terikat satu sama lain yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Keabsahan dalam penelitian ini menggunakan tiangulasi sumber. Triangulasi 
sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang 
diperoleh melalui beberapa sumber yaitu hasil dokumentasi dan hasil observasi. Data 
yang telah dianalisis dan menghasilkan kesimpulan kemudian dimintakan kesepakatan 
(member cheek) menggunakan sumber lain yaitu hasil wawancara. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini membahas penyajian konten Lembar Kerja Siswa dan mengetahui 
kesesuaiannya dengan Kompetensi Dasar berdasarkan taksonomi bloom revisi. Subyek 
penelitian ini ada dua yakni LKS yang disusun oleh tim MGMP Klaten dan LKS yang 
disusun oleh MGMP Karanganyar.  
3.1 Konten LKS oleh MGMP Klaten 
LKS mata pelajaran matematika oleh MGMP kabupaten Klaten merupakan satu 
kesatuan modul atau lembar kerja yang berisi sejumlah kegiatan dengan tujuan pokok 
tertentu. Pada setiap kegiatan berisi intruksi atau perintah dan disertai latihan soal. LKS 
ini membahas empat materi pokok antara lain: 1) Segiempat dan Segitiga; 2) Persamaan 
dan Pertidaksmaan Linear satu Variabel; 3) Aritmatika Sosial; 4) Transformasi.  
LKS oleh MGMP Klaten disajikan secara runtut dari perintah yang mudah ke 
susah. Berdasarkan obsevasi, intruksi atau perintah dalam LKS ini membantu siswa 
dalam memahami materi tetapi perlu arahan dari guru. Namun terdapat beberapa intruksi 
yang kurang jelas. Guru sebagai narasumber wawancara menuturkan siswa kebingungan 
jika diminta untuk memahami sendiri perintah yang diberikan.  
Konten Lembar Kerja Siswa oleh MGMP Klaten berisi intruksi dengan jenis  
pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural. Konten materi lembar kerja siswa ini 
mencapai pada kategori proses kognitif mengingat, memahami, dan mengaplikasi.  
Prosporsi penyebaran dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif pada konten LKS 
oleh MGMP Klaten dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Proporsi Dimensi Proses Kognitif dan Dimensi Pengetahuan pada LKS 
oleh MGMP Klaten 
Materi Pokok 
Dimensi proses kognitif 
Dimensi 
Pengetahuan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 A B C D 
Segiempat 
dan Segitiga 
45,8% 29,1% 25%     100%   
PtLSV  83,3% 16,6%    66,6% 33,3%   
Aritmatika 
Sosial 
 33,3% 66,6%     100%   
Transformasi  100%       100%  
Total 19,3% 59,7% 21%    14% 59,7% 26,3%  
Lembar Kerja siswa oleh MGMP Klaten hanya membahas empat materi pokok. 
Terdapat dua materi pokok yang seharusnya diajarkan pada pembelajaran semester genap 
tidak disajikan di Lembar Kerja Siswa. Materi pokok yang tidak tersaji yaitu materi 
pokok statistika dan peluang.  Hal ini mengakibatkan Lembar Kerja Siswa tidak 
mendukung ketercapaian Kompetensi Dasar pada kedua materi pokok tersebut. 
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Kompetensi Dasar yang tidak disajikan pada Lembar Kerja Siswa ini antara lain KD.3.11 
Memahami teknik penataan data dari dua variabel menggunakan tabel, grafik batang, 
diagram lingkaran, dan grafik garis. KD.4.8 Mengumpulkan, mengolah, menginterpretasi, 
dan menyajikan data hasil pengamatan dalam bentuk tabel, diagram, dan grafik. KD.3.10 
Menemukan peluang empirik dari data luaran (output) yang mungkin diperoleh 
berdasarkan sekelompok data. KD.4.9 Melakukan percobaan untuk menemukan peluang 
empirik dari masalah nyata serta menyajikannya dalam bentuk tabel dan grafik. 
Guru sebagai narasumber menuturkan LKS belum mendukung ketercapaian tujuan 
pembelajaran pada materi tertentu. Beliau juga menuturkan bahwa LKS ini merupakan 
produk pertama sehingga ada beberapa keterbatasan yang harus diperbaiki. Menurutnya 
LKS ini belum sempurna karena terdapat materi yang tidak disajikan dalam penyusunan 
LKS ini. Berikut kutipan wawancara dengan guru: 
P : “Apakah LKS mendukung keterlaksanaan tujuan pembelajaran anda?” 
N : “Ya, tentu saja. Namun tidak semua. Ada beberapa materi yang tidak 
ada didalam LKS. Saya memaklumi hal tersebut karena ini produk 
pertama. Masih perlu adanya perbaikan.” 
Permasalahan ketidaklengkapan penyajian Lembar Kerja Siswa mengakibatkan 
kecenderungan penggunaan Lembar Kerja Siswa menurun. Hal ini patut disayangkan 
karena kecenderungan penggunaan Lembar Kerja Siswa dalam pembelajaran di kelas 
cukup tinggi.  
3.2 Konten LKS oleh MGMP Karanganyar 
LKS mata pelajaran matematika oleh MGMP Karangayar merupakan Lembar 
Kerja yang berisi materi atau soal yang bersifat sebagai pendalaman materi utama. LKS 
ini terdiri dari empat bab antara lain: 1) Segi empat dan segitiga; 2) Persamaan dan 
Pertidaksamaan Linear Satu variabel serta Aritmatika Sosial; 3) Transformasi; 4) 
Statistika dan Peluang. 
Konten Lembar Kerja Siswa oleh MGMP Karanganyar berisi  pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural. Konten materi Lembar Kerja Siswa ini mencapai pada 
kategori proses kognitif mengingat, memahami, mengaplikasi, dan menganalisis. 
Prosporsi penyebaran dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan LKS oleh 
MGMP Karanganyar dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Proporsi Dimensi Proses Kognitif dan Dimensi Pengetahuan pada LKS 
oleh MGMP Karanganyar 
Materi Pokok 
Dimensi proses kognitif 
Dimensi 
Pengetahuan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 A B C D 
Segiempat dan 
Segitiga 
13,3% 13,3% 73,3%     100%   
PtLSV   50% 50%    25% 75%   
Aritmatika 
Sosial 
 40% 60%    20% 80%   
Transformasi   100%      100%  
Statistika  50% 50%     50% 50%  
Peluang    100%    100%   






3.3 Kesesuaian Konten LKS dengan KD Berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi 
Materi yang diajarkan pertama kali pada semester genap adalah materi segitiga dan 
segiempat. Materi ini  memuat tiga Kompetensi Dasar yang harus dicapai siswa. 
Kompetensi pertama adalah KD.3.6 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan 
menggunakannya untuk menentukan keliling dan luas. Frasa kerjanya adalah 
“mengidentifikasi” dan frasa bendanya adalah “sifat bangun datar”. Mengidentifikasi 
merupakan  salah satu proses kognitif  kategori mengingat. Melihat frasa bendanya, 
tujuan ini menekankan pada sifat-sifat bangun datar. Pengetahuan ini merupakan konsep, 
asas atau teori yang lebih umum. Tujuan sekunder pada KD ini yaitu menentukan keliling 
dan luas. Siswa diharapkan mampu menghubungkan antara fakta-fakta yang mereka 
pelajari untuk menentukan keliling dan luas bangun datar. Dengan kata lain siswa akan 
mengingat pengetahuan konseptual. 
Kompetensi kedua yakni KD.3.8 Menaksir dan menghitung luas permukaan 
bangun datar yang tidak beraturan dengan menerapkan prinsip-prinsip geometri. Frasa 
kerjanya adalah “menghitung” analog dengan kategori proses kognitif mengeksekusi. 
Sedangkan frasa bendanya adalah luas permukaan bangun datar. Tujuan ini berhubungan 
pada konsep, hubungan-hubungan sebuah struktur pada prinsip geometri. Maka peneliti 
mengklasifikasikan tujuan ini sebagai mengaplikasikan pengetahuan konseptual. 
Kompetensi ketiga yakni KD.4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait 
penerapan sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belahketupat, dan 
layang-layang. Tujuan utama dari kompetensi ini adalah menerapkan sifat-sifat bangun 
datar. Frasa kerjanya adalah “menerapkan” yang analog dengan proses kognitif 
mengimplementasikan. Frasa bendanya adalah sifat-sifat bangun datar yang merupakan 
pengetahuan konseptual. Tujuan sekundernya adalah siswa dapat menyelesaikan 
permasalahan nyata terkait tujuan utama. Peneliti mengklasifikan tujuan ini sebagai 
mengaplikasikan pengetahuan konseptual. 
Berdasarkan analisis pada tabel taksonomi, KD.3.6 didukung oleh sebelas kegiatan 
yang terdapat pada LKS oleh MGMP Klaten. Hal ini menunjukkan penyajian Lembar 
Kerja Siswa oleh MGMP Klaten sesuai dengan pencapaian KD.3.6. Begitu pula dengan 
KD.4.7 yang didukung oleh enam kegiatan. Sehingga konten LKS ini mendukung 
ketercapaian kedua kompetensi tersebut. Ketidaksesuaian kompetensi dasar dengan 
konten LKS terlihat pada KD.3.8. Topik yang dibahas yakni menghitung luas permukaan 
bangun datar yang tidak beraturan. Tidak ditemukan intruksi kegiatan maupun soal terkait 
dengan dengan materi permukaan bangun datar tidak beraturan. Semua kegiatan yang 
tersaji pada Lembar Kerja Siswa dalam materi segiempat dan segitiga membahas sifat 
bangun datar dan menghitung luas beserta kelilingnya. 
Hasil klasifikasi konten LKS oleh MGMP Karanganyar menunjukkan kesesuaian 
tinggi terhadap KD.3.8 dan KD.4.7. Terdapat 21 aktivitas yang diinstruksikan pada LKS 
untuk mencapai kompetensi tersebut. Kesesuaian rendah terdapat pada ketercapaian 
KD.3.6. Kompetensi tersebut hanya didukung oleh empat aktivitas pada dalam dua dari 
enam subbab.  
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Materi persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel memuat dua Kompetensi 
Dasar yang harus dicapai siswa. Kompetensi pertama yakni KD.3.3 Menyelesaikan 
persamaan dan pertaksamaan linear satu variabel. Tujuan utama KD ini adalah 
menyelesaikan sebuah persamaan dan pertidaksamaan. Frasa kerjanya adalah 
“menyelesaikan” yang analog dengan melaksanakan atau mengeksekusi. Mengeksekusi 
merupakan salah satu dari proses kognitif pada kategori mengaplikasikan. Frasa bendanya 
yaitu persamaan dan pertidaksamaan linear identik dengan pengetahuan tentang teori, 
model, dan struktur yang merupakan sub jenis dari pengetahuan konseptual. Jadi peneliti 
mengklasifikasikan pada mengaplikasikan pengetahuan konseptual. 
Kompetensi kedua yakni KD.4.3 Membuat dan menyelesaikan model matematika 
dari masalah nyata yang berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel. Tujuan utama dari KD ini adalah membuat model matematika dari masalah 
nyata. Frasa kerjanya adalah “membuat”. Peneliti berfikir membuat disini dimaksudkan 
menerjemahkan masalah nyata kedalam model matematika. Menerjemahkan termasuk 
kategori pertama  proses kognitif memahami. Frasa bendanya adalah model matematika 
yang merupakan sub jenis dari pengetahuan konseptual. Dari penjelasan tersebut, peneliti 
mengklasifikasikan tujuan ini pada memahami pengetahuan konseptual. 
Setelah diklasifikasikan pada tabel taksonomi, terlihat bahwa konten LKS oleh 
MGMP Klaten mendukung ketercapaian kedua kompetensi tersebut. LKS ini menyajikan 
tiga belas kegiatan pemecahan masalah kontekstual yang harus diselesaikan siswa. Kedua 
kompetensi didukung oleh masing-masing dua kegiatan yang tersaji pada LKS. 
Sedangkan klasifikasi konten LKS oleh MGMP Karanganyar pada tabel taksonomi juga 
menunjukkan kesesuaian yang tinggi pula.   
Materi aritmatika sosial memuat satu kompetensi dasar yakni KD.4.2. 
Menggunakan konsep aljabar dalam menyelesaikan masalah aritmatika sosial sederhana. 
Tujuan utama KD ini adalah menyelesaikan masalah aritmatika sederhana. Frasa kerjanya 
adalah menyelesaikan. Peneliti berfikir menyelesaikan disini berkaitan dengan tujuan 
sekuder yaitu menggunakan konsep aljabar. Menyelesaikan analog dengan melaksanakan 
atau mengeksekusi yaitu menerapkan suatu prosedur (konsep aljabar) pada tugas yang 
familier. Frasa bendanya adalah masalah aritmatika yang identik dengan pengetahuan 
tentang klasifkasi dan kategori. Jadi peneliti mengklasifikasikan KD ini pada 
mengaplikasikan pengetahuan konseptual. 
Hasil klasifikasi konten LKS  pada tabel taksonomi menunjukkan kesuaian dengan 
pencapaian kompetensi. Mayoritas kegiatan yang disajikan oleh LKS oleh MGMP Klaten 
berada pada jenis pengetahuan dan proses kognitif  yang sama dengan Kompetensi Dasar. 
Hal yang sama juga didapati dari klasifikasi LKS oleh MGMP Karanganyar mendukung 
ketercapaian kompetensi. Terlihat tiga dari empat aktivitas berada pada jenis pengetahuan 
dan proses kognitif yang sama dengan Kompetensi Dasar. 
Materi transformasi memuat dua kompetensi. Kompetensi pertama yakni KD.3.9. 
Memahami konsep transformasi (dilatasi, translasi, pencerminan, rotasi) menggunakan 
obyek-obyek geometri. Frasa kerjanya adalah “memahami” sedangkan frasa bendanya 
“konsep transformasi”. Trasformasi adalah suatu korespondensi satu-satu antara dua 
himpunan (Marini, 2013: 33). Berdasarkan definisi tersebut, peneliti mengklasifikasikan 
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transformasi termasuk kedalam pengetahuan tentang teknik atau metode melakukan 
sesuatu (korespondensi) yang merupakan sub jenis dari pengetahuan prosedural. 
Kompetensi kedua yakni KD.4.6 Menerapkan prinsip-prinsip transformasi (dilatasi, 
translasi, pencerminanan, rotasi) dalam menyelesaikan permasalahan nyata. Tujuan utama 
dari KD ini adalah menerapkan prinsip-prinsip transformasi. Frasa kerjanya adalah 
“menerapkan” analog dengan mengimplentasikan yang merupakan kategori proses 
kognitif mengaplikasikan. Frasa bendanya adalah “prinsip transformasi” yang termasuk 
kedalam pengetahuan prosedural. Jadi peneliti dapat mengklasifikannya pada 
mengaplikasikan pengetahuan prosedural. 
Kesesuaian antara Kompetensi Dasar dengan kegiatan yang tersaji pada LKS oleh 
MGMP Klaten terlihat pada proses kognitif memahami pengetahuan konseptual. Semua 
kegiatan yang disajikan LKS oleh MGMP Klaten pada materi pokok transformasi 
terfokus pada kegiatan memahami pengetahuan konseptual. Klasifikasi ini menunjukkan 
semua kegiatan sesuai pada ketercapaian KD.3.9. Ketidaksesuaian terlihat pada 
kompetensi mengaplikasikan pengetahuan konseptual yang tdak didukung oleh kegiatan 
mengaplikasikan pengetahuan konseptual. Peneliti menyimpulkan  konten yang tersaji 
oleh LKS hanya mengacu pada pencapaian KD.3.9.  
Konten (aktivitas) yang tersaji pada LKS Oleh MGMP Karanganyar pada materi 
pokok transformasi seluruhnya terfokus pada kegiatan menerapkan pengetahuan 
konseptual. Tidak terdapat konten/aktivitas untuk memahami pengetahuan konseptual. 
Klasifikasi pada tabel taksonomi menunjukkan kesesuaian penyajian konten terhadap 
KD.4.6. Ketidaksesuaian terlihat kompetensi memahami pengetahuan konseptual yang 
hanya memuat KD.3.9 saja tanpa ada konten yang menunjukkan kegiatan dengan proses 
kognitif dan pengetahuan yang sama sehingga LKS ini tidak sesuai pada pencapaian 
KD.3.9. 
Materi selanjutnya yakni statistika dan peluang. Kompetensi pertama yakni 
KD.3.11 Memahami teknik penataan data dari dua variabel menggunakan tabel, grafik 
batang, diagram lingkaran, dan grafik garis. Frasa kerja pada KD ini adalah “memahami”. 
Sedangkan frasa bendanya adalah “penataan data”. Peneliti berasumsi penataan data pada 
kompetensi dasar ini siswa diminta untuk mengubah bentuk data dari dua variabel 
menjadi bentuk lain. Kata benda penataan kerja identik dengan bagaimana cara menata 
data yang merupakan pengetahuan prosedural. Jadi peneliti mengklsifikasikannya pada 
memahami pengetahuan prosedural. 
Kompetensi yang kedua yaitu KD.4.8 Mengumpulkan, mengolah, 
menginterpretasi, dan menyajikan data hasil pengamatan dalam bentuk tabel, diagram, 
dan grafik. Tujuan utama pada KD ini adalah menyajiakan data dalam bentuk tabel, 
diagram dan grafik. Frasa kerjanya adalah “menyajiakan”. Menyajikan termasuk salah 
satu proses kognitif dari kategori memahami. Namun untuk mencapai kategori tersebut 
siswa diminta untuk mengumpulkan dan mengolahnya terlebih dahulu. Jadi peneliti 
mengklasifikasikan pada memahami pengetahuan konseptual. 
Kompetensi yang ketiga yakni KD.3.10 Menemukan peluang empirik dari data 
luaran (output) yang mungkin diperoleh berdasarkan sekelompok data. Frasa bendanya 
adalah “menemukan”. Menemukan identik dengan kata kerja mengorganisir yang 
termasuk proses kognitif pada kategori menganaliasis. Frasa benda pada kompetensi 
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dasar ini adalah “peluang empirik”. Peluang empirik merupkan perbandingan antara 
banyak meunculan dan banyak percobaan. Definisi ini identik dengan pengetahuan 
tentang prinsip dan generalisasi. Pengetahuan ini mencangkup pengetahuan tentang 
abstraksi tertentu dari hasil-hasil pengematan terhadap suatu fenomena. Jadi peneliti 
mengklasifikasikannya pada menganalisis pengetahuan konseptual. 
Kompetensi yang keempat yakni KD. 4.9 Melakukan percobaan untuk menemukan 
peluang empirik dari masalah nyata serta menyajikannya dalam bentuk tabel dan grafik. 
Peneliti mengklasifikasikannya pada memahami pengetahuan konseptual. Selanjutnya 
kompetensi tersebut ditempatkan pada kotak-kotak pada tabel taksonomi bersamaan 
kegiatan dan aktivitas yang tersaji pada LKS seperti terlihat padakedua tabel berikut.   
Konten LKS dengan materi statistika dan peluang hanya tersaji pada subyek kedua 
yakni LKS oleh MGMP Karanganyar. Sedangkan subyek pertama tidak menyajikan 
konten dengan materi tersebut. Konten pada  LKS oleh MGMP karanganyar terklasifikasi 
pada proses kognitif memahami dan mengaplikasikan pengetahuan konseptual dan 
prosedural. Kesesuaian terhadap Kompetensi Dasar ditunjukkan pada kotak dalam tabel 
taksonomi yang menunjukkan pada jenis pengetahuan dan proses kognitif yang sama.  
Konten LKS dengan materi peluang seluruhnya terklasifikasi pada menganalisis 
pengetahuan konseptual. Klasifikasi ini menunjukkan kesesuaian dengan pencapaian 
KD.3.10 yang terklasifikasi pada kotak yang sama. Ketidaksesuaian kompetensi 
memahami pengetahuan konseptual yang tidak terdapat kegiatan atau aktivitasdengan 
proses kognitif dan jenis pengetahuan yang sama. 
Hasil analisis kesesuaian Kompetensi dasar dan konten LKS menunjukkan bahwa 
tidak semua konten yang tersaji sesuai dengan Kompetensi Dasar yang akan dicapai. 
Terdapat dua dari delapan Kompetensi yang tidak sesuai dengan penyajian konten LKS 
oleh MGMP Klaten. Kopetensi tersebut adalah KD.3.8. Menaksir dan menghitung luas 
permukaan bangun datar yang tidak beraturan dengan menerapkan prinsip-prinsip 
geometri  dan KD.4.6. Menerapkan prinsip-prinsip transformasi (dilatasi, translasi, 
pencerminanan, rotasi) dalam menyelesaikan permasalahan nyata. Sedangkan konten 
yang tersaji pada LKS oleh MGMP Karanganyar belum sesuai dengan dua kompetensi 
yaitu KD.3.9. Memahami konsep transformasi (dilatasi, translasi, pencerminan, rotasi) 
menggunakan obyek-obyek geometri dan KD.4.9. Melakukan percobaan untuk 
menemukan peluang empirik dari masalah nyata serta menyajikannya dalam bentuk tabel 
dan grafik. 
Pengertian Lembar Kegiatan Siswa adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang 
harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kerja ini berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas yang diberikan oleh guru kepada siswanya. Tugas-tugas yang 
diberikan kepada siswa dapat berupa tugas teori dan atau tugas praktik. 
Majid (2014: 177) menyebutkan sebuah lembar kerja harus memenuhi paling tidak 
kriteria yang berkaitan dengan tercapai atau tidaknya sebuah kompetensi dasar yang harus 
dikuasai peserta didik. Tercapainya kompetensi dasar bergantung pada konten penyajian 
LKS, apakah sesuai pada pencapaian Kompetensi Dasar atau tidak. Dalam 
menyiapkannya guru harus cermat dan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
memadai, karena sebuah lembar kegiatan siswa harus memenuhi paling tidak kriteria 
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yang berkaitan dengan tercapai atau tidaknya sebuah kompetensi dasar yang harus 
dikuasai oleh siswa. 
Theresia Widyantini (2013) menuturkan struktur lembar kegiatan siswa secara 
umum terdiri dari judul lembar kegiatan siswa, mata pelajaran, semester, tempat, petunjuk 
belajar, kompetensi yang akan dicapai, indikator yang akan dicapai oleh siswa, informasi 
pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja serta penilaian. Suatu tugas yang 
harus dikerjakan siswa dalam lembar kegiatan siswa haruslah sesuai dengan kompetensi 
dasar yang akan dicapai. Oleh karena itu sebelum membuat lembar kegiatan siswa 
diawali terlebih dahulu dengan menganalisis kurikulum, standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator serta materi pembelajaran, menyusun peta kebutuhan lembar kegiatan 
siswa, menentukan judul lembar kegiatan siswa, selanjutnya baru menyusun lembar 
kegiatan siswa serta menentukan alat penilaiannya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembar Kerja Siswa sebagai subyek 
penelitian belum sepenuhnya mendukung ketercapaian Kompetensi Dasar yang diajarkan 
pada semester genap. Penyajian konten pada subyek pertama (LKS oleh MGMP Klaten) 
belum sesuai pada pencapaian KD.3.8. Menaksir dan menghitung luas permukaan bangun 
datar yang tidak beraturan dengan menerapkan prinsip-prinsip geometri, dan KD.4.6. 
Menerapkan prinsip-prinsip transformasi (dilatasi, translasi, pencerminanan, rotasi) dalam 
menyelesaikan permasalahan nyata. 
Ketidaksesuaian tersebut ditunjukkan oleh analisis pada tabel taksonomi yang 
merupakan interelasi dari dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif. KD.3.8 
merupakan tujuan agar siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan konseptual dalam hal 
ini bangun datar tidak beraturan. Konten LKS (Subyek 1) tidak menyajikan  intruksi 
untuk melakukan kegiatan/aktivitas maupun assesmen yang mengacu pada kompetensi 
tersebut. KD.4.6 merupakan tujuan agar siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan 
konseptual. Konten LKS (Subyek 1) seluruhnya merupakan intruksi kepada siswa untuk 
melakukan kegiatan memahami pengetahuan konseptual. Penyajian konten tidak sesuai 
dengan kategori proses kognitif pada kompetensi yang akan dituju. 
Hasil yang sama ditunjukkan berdasarkan analisis pada subyek kedua (LKS oleh 
MGMP Karanganyar). Penyajian konten pada LKS ini belum sesuai dengan dua 
kompetensi yakni KD.3.9. Memahami konsep transformasi (dilatasi, translasi, 
pencerminan, rotasi) menggunakan obyek-obyek geometri; dan KD.4.9. Melakukan 
percobaan untuk menemukan peluang empirik dari masalah nyata serta menyajikannya 
dalam bentuk tabel dan grafik. 
Ketidaksesuaian penyajian konten LKS dengan rumusan Kompetensi Dasar 
ditunjukkan oleh hasil analisis pada tabel taksonomi. KD.3.9 dan KD.4.6 merupakan 
tujuan agar siswa dapat memahami pengetahuan konseptual. Konten pada LKS 
seluruhnya disajikan pada kategori mengaplikasikan pengetahuan konseptual. Tidak 
terdapat konten (intruksi) yang mengarahkan siswa pada proses kognitif memahami. 
Manfaat adanya lembar kegiatan siswa adalah memudahkan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran serta bagi siswa sendiri akan melatih untuk belajar secara 
mandiri dan belajar memahami suatu tugas secara tertulis. Lembar Kerja Siswa yang 
belum mengakomodir ketercapaian Kompetensi Dasar mengakibatkan penggunaannya 
tidak mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran guru sepenuhnya. Seperti pada hasil 
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wawancara oleh guru pengguna LKS, “Tidak semua tujuan pembelajaran pada semester 
genap terakomodir. Ada beberapa materi yang tidak ada didalam LKS. Saya memaklumi 
hal tersebut karena ini produk pertama. Masih perlu adanya perbaikan.” 
Kriteria lembar kerja siswa yang berkualitas adalah menimbulkan minat baca, 
ditulis dan dirancang untuk siswa, menjelaskan tujuan instruksional, disusun berdasarkan 
pola belajar yang fleksibel, struktur berdasarkan kebutuhan siswa dan kompetensi akhir 
yang akan dicapai, memberi kesempatan pada siswa untuk berlatih.  
Hasil penelitian Sampurno (2015) menunjukkan bahwa penggunaan Lembar Kerja 
Siswa dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar dan menumbuhkan nilai 
karakter mulia siswa dalam pembelajaran di kelas. Hasil yang sama ditunjukkan oleh 
hasil penelitian oleh Warsonowati (2014) penggunaan LKS dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa.  Penelitian oleh Suryani (2014) menunjukkan bahwa penggunaan LKS 
dengan model pembelajaran problem posing dapat meningkatkan kemampuan analisis 
dan prestasi belajar. Hal ini menunjukkan keberadaan LKS dapat menjadi dukungan dan 
memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses belajar mengajar.  
Penggunaan LKS yang kurang sesuai dengan kompetensi mengakibatkan 
rendahnya penggunaan dalam pembelajaran. Hasil penelitian Munawaroh (2015) 
menunjukkan rendahnya (sangat kurang) penggunaan LKS dalam pembelajaran di kelas 
diakibatkan rendahnya kualitas LKS dan kurangnya dukungan sarana dan prasarana.  
Kesesuaian konten dengan Kompetensi Dasar dinilai sangat penting bagi baik 
tidaknya kualitas Lembar Kerja Siswa. Kriteria penilaian kualitas LKS dapat pula 
dijabarkan dalam beberapa aspek yang berkaitan dengan : pendekatan penulisan, 
kebenaran konsep, kedalaman konsep, keluasan konsep, kejelasan kalimat, kebahasaan, 
evaluasi belajar, kegiatan/percobaan kimia, keterlaksanaan, dan penampilan fisik 
(Salirawati, 2013). Kriteria penilaian dari BNSP menyebutkan bahan ajar minimal 
mengacu pada sasaran yang akan dicapai peserta didik, dalam hal ini adalah standar 
kompetensi. Dengan perkataan lain, bahan ajar harus memperhatikan komponen 
kelayakan isi. 
Temuan ketidaksesuaian ini menuntut adanya bahan ajar lain yang harus digunakan 
pada proses pembelajaran. Bahan ajar lain diperlukan sebagai sumber bagi siswa 
memperoleh informasi atau pengetahuan yang tidak disajikan pada LKS. Selain itu bahan 
ajar lain diperlukan sebagai sumber belajar lain yang menunjang siswa untuk 
melaksanakan intruksi pada LKS. Tugas-tugas yang ada pada sebuah lembar kegiatan 
tidak akan dapat dikerjakan oleh siswa dengan baik apabila tidak dilengkapi dengan buku 
lain atau referensi lain yang terkait dengan tugas yang harus diselesaikan (Widyantini, 
2013).  
 
4. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, hasil pengklasifikasian rumusan KD mencapai 
dimensi pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural. Sedangkan berdasarkan dimensi 
proses kognitif mencangkup mengingat, memahami, mengaplikasi, dan menganalisis. 
Penyajian konten LKS oleh MGMP Klaten mencapai dimensi peoses kognitif mengingat, 
memahami dan mengaplikasikan dengan proporsi secara berturut 19,3%, 59,7%, dan 
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21%. Dimensi pengetahuan mencangkup pengetahuan faktual dan konseptual dengan 
proporsi 14% dan 86%. Penyajian konten LKS oleh MGMP kabupaten karanganyar 
mencapai dimensi proses kognitif mengingat, memahami, mengaplikasi, dan 
menganalisis dengan prosorsi secara berturut 6,2%; 18,5%; 70,7% dan 4,6% Dimensi 
pengetahuan mencangkup pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural dengan 
prosporsi 4,6%; 87,7%; dan 7,7%. Penyajian LKS semester genap oleh MGMP Klaten 
dan MGMP Karanganyar, keduanya belum sesuai pada pencapaian seluruh Kompetensi 
Dasar pada semester genap. 
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